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A.
Capaian Kinerja Organisasi
Manajemen pembangunan berbasis kinerja mengandaikan bahwa fokus dari pembangunan bukan hanya sekedar melaksanakan program/kegiatan yang sudah direncanakan. Esensi dari manajemen pembangunan berbasis kinerja adalah orientasi untuk mendorong perubahan, di mana program/ kegiatan dan sumber daya anggaran adalah alat yang dipakai untuk mencapai rumusan perubahan, baik pada level keluaran, hasil maupun dampak. 

Pendekatan ini juga sejalan dengan prinsip good governance di mana salah satu pilarnya, yaitu akuntabilitas, akan menunjukkan sejauhmana sebuah instansi pemerintahan telah memenuhi tugas dan mandatnya dalam penyediaan layanan publik yang langsung bisa dirasakan hasilnya oleh masyarakat. Karena itulah, pengendalian dan pertanggungjawaban program/kegiatan menjadi bagian penting dalam memastikan akuntabilitas kinerja pemerintah daerah kepada publik telah dicapai. Pijakan yang dipergunakan adalah sistem akuntabilitas kinerja ini  berpedoman kepada Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 53 Tahun 2014 tentang Pedoman Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Dalam regulasi ini, antara lain juga mengatur tentang kriteria yang dipergunakan dalam penilaian kinerja organisasi pemerintah. 
1. Pengukuran Kinerja 
Kerangka Pengukuran kinerja di Kecamatan Tepus dilakukan dengan mengacu pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Pedoman Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Adapun pengukuran kinerja tersebut dengan rumus sebagai berikut: 

a. Apabila semakin tinggi realisasi menunjukkan semakin tingginya kinerja atau semakin rendah realisasi menunjukkan semakin rendahnya kinerja, digunakan rumus: 

b. Apabila semakin tinggi realisasi menunjukkan semakin rendahnya kinerja atau semakin rendah realisasi menunjukkan semakin tingginya kinerja, digunakan rumus: 



Atau




Penilaian capaian kinerja untuk setiap indikator kinerja sasaran menggunakan interprestasi penilaian dengan pengukuran dengan skala ordinal yaitu:
Tabel 3.1

Pengukuran dengan Skala Ordinal
	Skala Ordinal
	Predikat/Kategori

	85 ≤ X
	Sangat Berhasil

	70 ≤ X < 85
	Berhasil

	55 ≤ X < 70
	Cukup Berhasil

	X < 55
	Tidak Berhasil


Untuk capaian masing-masing indikator kinerja sasaran disimpulkan berdasarkan “Metode Rata-Rata Data Kelompok”. Penyimpulan capaian sasaran nilai mean setiap kategori ditetapkan sebagai berikut : 

Penyimpulan pada tingkat sasaran dilakukan dengan mengalikan jumlah indikator untuk setiap kategori (sangat berhasil, berhasil, cukup berhasil dan tidak berhasil) yang ada disetiap kelompok sasaran dengan nilai mean (rata-rata) skala ordinal dari setiap kategori, dibagi dengan jumlah indikator yang ada di kelompok sasaran tersebut. 


2. Capaian Indikator Kinerja Utama Tahun 2016
Pengukuran target dari sasaran strategis yang telah ditetapkan adalah dilakukan dengan membandingkan antara target kinerja dengan realisasi kinerja, yang selanjutnya akan dipergunakan untuk mengukur kinerja Kecamatan Tepus  tahun 2016. Pencapaian IKU tahun 2016 secara ringkas ditunjukkan sebagai berikut:

Tabel 3.2

Capaian Indikator Kinerja Utama Kecamatan Tepus Tahun 2016
	No.
	Sasaran Strategis
	Indikator Kinerja
	Realisasi Tahun 2015
	Tahun 2016

	
	
	
	
	Target
	Realisasi
	Capaian Kinerja (%)

	1
	Pelayanan Publik dilaksanakan sesuai standar pelayanan prima
	Indeks Kepuasan Masyarakat
	79,875
	80
	79,911
	99,888

	2
	Peningkatan Kapasitas kelembagaan pemerintah Desa
	Indeks kualitas manajemen pemerintahan Desa
	70
	70
	67
	95,714

	3
	Mewujudkan keamanan dan ketertiban masyarakat
	Penurunan angka kriminalitas
	60
	30
	30
	100

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	


 3.
Evaluasi dan Analisis Capaian Kinerja 
Berikut ini akan diuraikan evaluasi dan analisis capaian kinerja yang menjelaskan capaian kinerja per sasaran strategis sebagai berikut:
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	Sasaran 1

“ Pelayanan Publik dilaksanakan sesuai standar pelayanan prima”


 Pelayanan publik merupakan bagian target kinerja Kecamatan Tepus, Pelayanan yang mudah cepat dan nyaman menjadi harapan semua warga masyarakat, karena dengan proses pelayanan yang cepat namun tidak meninggalkan aturan yang ada akan berdampak positif terhadap tingkat kepuasan masyarakat dalam memperoleh pelayanan. 
 Dalam tahun 2016, realisasi pencapaian sasaran Pelayanan publik dilaksanakan sesuai standar pelayanan prima  telah menunjukkan hasil yang positif. Sebagaimana nampak dalam tabel di bawah ini, realisasi kinerja tahun 2016 menunjukkan bahwa Pelayanan publik dilaksanakan sesuai standar pelayanan prima hampir mencapai  target yang ditetapkan, dengan pencapaian sebanyak 79,911 poin dari target 80 poin atau sebanyak 99,888 %. Pencapaian ini menunjukkan kinerja yang  sangat baik untuk sasaran pertama ini.  Sedangkan bila dilihat dalam kaitannya dengan target kinerja pada tahun 2016, pencapaian ini telah mencapai 99,888 %  dari rencana kinerja tahun 2016.
Tabel 3.3
Rencana dan Realisasi Capaian Sasaran Pelayanan Publik dilaksanankan sesuai standar pelayanan prima meningkat
	No.
	Indikator Kinerja
	Realisasi Tahun 2015
	Tahun 2016

	
	
	
	Target
	Realisasi
	Capaian Kinerja (%)
	Kategori

	1
	Indeks Kepuasan Masyarakat
	78,9
	80
	79,911
	99,888
	Sangat berhasil

	RATA-RATA CAPAIAN INDIKATOR SASARAN
	99,888
	


Bila melihat data di atas pada tahun anggaran 2015 realisasi  dari Indikator ini sebesar 80 poin, sedangkan di tahun 2016 mentargetkan 80 poin dan terealisasi sebesar 79,911 poin dari kegiatan yang dilakukan capaian kinerjanya sebesar 99,888  ini termasuk katagori Sangat berhasil.
Kondisi pencapaian Indeks Kepuasan Masyarakat  yang meningkat  menunjukkan hasil dari program/kegiatan yang telah dilakukan, yang menggambarkan bahwa Pelayanan yang baik akan berdampak Positif pada tingkat Kepuasan Masyarakat dalam memperoleh Pelayanan. 
Indikator  Indeks Kepuasan Masyarakat  dapat dicapai melalui program :
Peningkatan kualitas Pelayanan Publik;
Dalam melaksanakan  program tersebut dianggarakan sebesar Rp 10.412.000,00  realisasi anggaran sebesar  Rp 10.412.000,00  sesui dengan anggaran yang direncanakan.
Permasalahan:

1. Kurangnya penyebarluasan informasi tentang persyaratan yang harus dipenuhi dan jenis pelayanan kepada masyarakat.   
2. Masih belum optimalnya pelayanan pada masyarakat terutama yang berhubungan dengan administrasi kependudukan, karena masih ketergantungan dengan alat/ jaringan internet sering mengalami gangguan
Solusi:

1. Memberikan sosialisasi kepada masyarakat dan perangkat Desa tentang persyaratan  dan jenis-jenis pelayanan.
2. Mengkomunikasikan dengan Instansi terkait  demi kelancaran pelayanan kepada masyarakat. 
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	Sasaran 2
“ Peningkatan kapasitas kelembagaan Pemerintahan Desa”


   Hasil Evaluasi sasaran Peningkatan Kapasitas kelembagaan Pemerintahan Desa cukup baik, melalui kegiatan pelatihan- pelatihan yang diselenggarakan tingkat pemahaman perangkat desa dan lembaga desa bisa meningkat, ini berdampak positif bagi penyelenggaraan Pemerintahan desa, baik pengelolaan administrasi keuangan maupun administrasi desa dan lembaga  yang lain.

Dalam Tahun 2016, realisasi pencapaian sasaran Peningkatan Kapasitas kelembagaan Pemerintahan Desa menunjukan hasil yang baik sebagaimana terlihat dalam tabel di bawah ini : 
Tabel 3.4
Rencana dan Realisasi Capaian Sasaran Peningkatan Kapasitas kelembagaan Pemerintahan Desa

	No
	Indikator Kinerja
	Realisasi Tahun 2015
	Tahun 2016

	
	
	
	Target
	Realisasi
	Capaian Kinerja (%)
	Kategori

	1
	Indeks Kualitas Manajemen Pemerintahan Desa
	75
	70
	67
	95,714
	Sangat berhasil

	RATA-RATA CAPAIAN INDIKATOR SASARAN
	95,714
	


Pencapaian Indikator Indeks Kualitas Manajemen Pemerintahan Desa dengan uraian sebagai berikut :
Pada tahun anggaran 2016 Indeks Kualitas Manajemen Pemerintahan Desa dapat  terealisasi 67 Poin dari target semula 70 poin,  Capaian Kinerja Indeks Kualitas manajemen Pemerintahan Desa  bisa terealisasi 95,714 % termasuk katagori Sangat berhasil. Indikator ini dicapai  dengan Program : Peningkatan Kapasitas penyelenggaraan Pemerintahan Kecamatan dan Desa
Indeks Kualitas Manajemen Pemerintahan Desa pada Tahun anggaran 2016  dari  program yang dilaksanakan menghabiskan anggaran sebesar Rp 26.615.000, dari anggaran yang direncanakan sebesar Rp. 26.615.500 
Permasalahan :

1. SDM  Perangkat Desa  sebagian besar masih rendah terutama dibidang Tehnologi Informatika (TI)
2. Masih belum Optimalnya kapasitas penyelenggaraan pemerintahan seperti dari sisi aparatur, kelembagaan, pelayanan dan pengawasan.
3. Pendapatan asli Desa rendah, sehingga masih mengandalkan bantuan dari pemerintah yang menyebabkan adanya rasa ketergantungan. 

Solusi :

1. Mengadakan Pelatihan di bidang TI untuk meningkatkan kinerja 

2. Mengadakan Pelatihan bagi Aparatur Desa dan Lembaga Desa untuk meningkatkan pengetahuan di bidang tugasnya.
3. Bekerjasama dengan pihak lain/ swasta untuk menggali dana demi terlaksananya pembangunan yang menjadi kebutuhan masyarakat.
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	Sasaran 3
“ Mewujudkan Keamanan dan Ketertiban Masyarakat”


Bahwa dalam rangka menjaga stabilitas keamanan dan ketertiban masyarakat telah dilakukan beberapa kegiatan dalam rangka penurunan angka kriminalitas melalui Patroli Terpadu bersama Muspika, dengan dilaksanakanya patroli bersama Muspika angka kriminalitas  bisa ditekan sedini mungkin karena kejahatan sekecil apapun akan terpantau sehingga masyarakat merasa takut untuk melakukan tindakan yang mengarah pada kriminal, dengan pelaksanaan  patroli terpadu ini  lebih mendekatkan antara masyarakat dengan Muspika/ aparat keamanan  Harapanya masyarakat merasa memiliki tanggungjawab untuk tetap menjaga keamanan dan ketertiban dilingkungan masing-masing. Dengan kesadaran  masyarakat yang tinggi untuk melakukan siskamling hal ini  berdampak pada penurunan angka kriminalitas sesuai dengan target yang telah direncanakan.
Dalam Tahun 2016 ini Capaian sasaran Mewujudkan keamanan dan ketertiban masyarakat menunjukkan hasil yang  maksimal karena telah memenuhi target yang ditetapkan. 

Sebagaimana terlihat dalam tabel di bawah ini
Tabel 3.4
Rencana dan Realisasi Capaian Sasaran  Mewujudkan keamanan dan ketertiban masyarakat  

	No
	Indikator Kinerja
	Realisasi Tahun 2015
	Tahun 2015

	
	
	
	Target
	Realisasi
	Capaian Kinerja (%)
	Kategori

	1
	Persentase Penurunan angka kriminalitas 
	60
	30
	30
	100
	 Sangat berhasill

	RATA-RATA CAPAIAN INDIKATOR SASARAN
	100
	


Pencapaian Indikator Persentase penurunan angka kriminalitas diuraikan sebagai berikut :
Pada Tahun anggaran 2015 realisasi penurunan angka kriminalitas sebesar 60 %, sedangkan pada tahun 2016  angka penurunan kriminalitas  sebesar 30 %  dari target 30 %, ini  sesuai dengan rencana  yang ditargetkan.  Pencapaian Indikator persentase penurunan angka kriminalitas termasuk  katagori  sangat berhasil,   disebabkan   karena kesadaran yang tinggi dari masyarakat untuk menciptakan kondisi yang aman dan tertib  di lingkungan  masing-masing dengan melaksanakan Siskamling, masyarakat merasa ikut bertanggungjawab atas keamanan di lingkungannya, masyarakat berpendapat bahwa keamanan bukan menjadi tanggungjawab aparat kepolisian saja tetapi  menjadi tanggungjawab bersama.
Persentase penurunan angka kriminalitas  di tahun 2016 ini dilaksanakan dengan  program Peningkatan ketentraman, ketertiban dan kenyamanan lingkungan dengan anggaran sebesar Rp. 29.590.000,- sesuai dengan yang direncanakan.
Permasalahan :

· Kurangnya sarana dan prasarana  untuk menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat

Solusi :

· Menjalin kerja sama dengan pihak lain, untuk memperoleh fasilitas dalam rangka mendukung pelaksanaan Siskamling.
B. Realisasi Anggaran
Penyerapan anggaran belanja langsung pada tahun 2016 sebesar Rp 318.758.912 dari total anggaran Rp 376.509.656 atau besarnya 84,66% dari total anggaran yang dialokasikan. Realisasi anggaran untuk program/kegiatan utama sebesar 100%, sedangkan realisasi untuk program/kegiatan pendukung sebesar 78,503%. Jika dilihat dari realisasi anggaran per sasaran, khususnya untuk Indikator Kinerja Utama penyerapan anggaran bisa terserap semuanya 100 %.
Anggaran dan realisasi belanja langsung tahun 2016 yang dialokasikan untuk membiayai program/kegiatan dalam pencapaian sasaran pembangunan disajikan: 
Tabel 3.5

Pencapaian Kinerja dan Anggaran Tahun 2016
	No
	Sasaran Strategis
	Kinerja
	Anggaran

	
	
	Target
	Realisasi
	% Realisasi
	Pagu
(Rp)
	Realisasi  (Rp)
	% Realisasi

	1
	Pelayanan Publik dilaksanankan sesuai dengan standar pelayanan prima
	80
	79,911
	99,888
	10,412,000
	10,412,00
	100

	2
	Peningkatan Kapasitas kelembagaan Pemerintah Desa
	70
	67
	95,413
	26,615,000
	26,615,000
	100

	3
	Mewujudkan keamanan dan ketertiban masyarakat
	30
	30
	100
	29,590,000
	29,590,000
	100

	Jumlah
	
	
	
	66,617,000
	66,617,000
	100

	Belanja Langsung Pendukung
	
	
	
	309,892,656
	243,275,656
	78,503

	Total Belanja Langsung
	
	
	
	376.509.656
	309,892.656
	82,306


Sumber data Laporan Keuangan SKPD Tahun 2016
Rendahnya penyerapan anggaran pada program/ kegiatan pendukung dikarenakan untuk Program Peningkatan Kesejahteraan Sosial kemasyarakatan khusus untuk kegiatan penanganan dan penangulangan kekeringan hanya terserap  30,33 %, ini disebabkan karena faktor iklim yang tidak bisa diprediksi, musim hujan  datang lebih awal sehingga kegiatan  droping air bersih untuk masyarakat miskin tidak bisa direalisasikan.
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AKUNTABILITAS KINERJA





                                                Rencana - (Realisasi - Rencana)


Capaian indikator kinerja  =					X  100%


                                                                  Rencana





        	 Realisasi


Capaian indikator kinerja =                       X 100%


       	 Rencana








                                              (2x Rencana) – Realisasi   


Capaian indikator     =                                                          X 100%                                                                                                                       


                                                     Rencana                                                    Rencana





                                                  Rencana





                                Jumlah indikator untuk setiap kategori x nilai mean setiap kategori


Capaian sasaran =     								            X 100%				  Jumlah indikator kinerja sasaran
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